BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Indonesia yang kaya akan budaya dan hasil alamnya memiliki banyak industri yang
menggantungkan usahanya pada hasil alam tersebut. Salah satu industri yang
menggabungkan konsep kekayaan budaya dan hasil alam Indonesia adalah industri mebel
kayu. Industri mebel kayu ini memiliki beberapa karakteristik umum, yaitu berstruktur
pasar persaingan monopolistik, bersifat [abor-intensive, berteknologi rendah relatif
terhadap industri lain, terklaster, input abundant, dan berorientasi pada pasar ekspor.
Karena sifat outputnya yang tergolong kebutuhan rumah tangga yang cukup krusial,
industri mebel kayu pun menghadapi permintaan yang relatif meningkat dari tahun ke
tahun, didukung dengan semakin berkembangnya bisnis properti di Indonesia.

Namun, walau permintaan terhadap mebel kayu Indonesia terus meningkat setiap
tahun dan juga didukung oleh fakta dimana Indonesia memiliki hutan yang luas, industri
mebel kayu tetap masih harus menghadapi masalah-masalah, seperti contohnya penurunan
pasokan kayu sehingga harganya menjadi mahal, mindset pengusaha mebel kayu yang
masih tradisional, rendahnya dukungan dari lembaga kredit untuk industri mebel kayu,
sulitnya bagi perusahaan mebel kayu untuk memasuki pasar ekspor, dan persaingan antar
pengusaha mebel kayu yang cukup ketat.

Walaupun begitu, industri mebel kayu Indonesia tetap berusaha mengisi warna

dalam dunia interior yang semakin berkembang. Mebel kayu Indonesia telah malang
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melintang di dunia melalui usahanya memasuki pasar internasional yang cukup
menjanjikan dalam hal meraih keuntungan yang lebih. Dengan demikian, akan lebih baik
bila industri mebel kayu Indonesia ini melakukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan
pertumbuhan output serta kelangsungan usahanya. Berdasarkan pada hal tersebut maka
dilakukanlah penelitian mengenai pertumbuhan perusahaan mebel kayu serta
kemampuannya untuk bertahan di industri. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat

ditarik dalam penelitian tersebut.

6.1.1 Kesimpulan Analisis Pertumbuhan Perusahaan Mebel Kayu

Berdasarkan hasil analisis mengenai pertumbuhan suatu perusahaan di industri
mebel kayu Indonesia, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Secara
umum, yang mempengaruhi pertumbuhan perusahaan di industri mebel kayu secara
signifikan adalah variabel usia perusahaan, ukuran perusahaan, pangsa pasar yang dimiliki
perusahaan, dan ekspor oleh perusahaan. Berikut merupakan penjelasan singkat mengenai
pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap pertumbuhan perusahaan di industri mebel
kayu Indonesia secara garis besar.

Penurunan pertumbuhan perusahaan seiring dengan semakin bertambahnya usia
perusahaan disebabkan karena perusahaan-perusahaan yang sudah matang kalah bersaing
dengan perusahaan-perusahaan baru yang biasanya lebih inovatif dan efisien. Penurunan
pertumbuhan perusahaan seiring dengan penambahan tenaga kerja secara terus menerus
dapat terjadi karena diminishing marginal returns dari tenaga kerja itu sendiri. Peningkatan
pertumbuhan perusahaan seiring dengan bertambahnya pangsa pasar yang dimiliki

perusahaan dapat terjadi karena posisi perusahaan yang semakin kuat di pasar membuat
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perusahaan tersebut dapat mengatur strategi yang menguntungkan baginya, dan pada
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhannya. Peningkatan pertumbuhan perusahaan
seiring dengan usaha ekspor oleh perusahaan dapat terjadi karena ekspor menyebabkan
perusahaan tersebut dapat terus melakukan peningkatan produksi sehingga meningkatkan
pertumbuhan.

Sementara itu, variabel kredit yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka
meningkatkan modal kerjanya dan produktivits tenaga kerja perusahaan tidak
mempengaruhi pertumbuhan perusahaan secara signifikan. Tidak signifikannya kredit oleh
perusahaan ini dapat diakibatkan oleh masih sulitnya akses kredit bagi perusahaan-
perusahaan mebel kayu di Indonesia yang mayoritas perusahaannya berskala kecil. Atau
bisa juga karena masih berlakunya sistem kredit tradisional antar perusahaan mebel kayu di
Indonesia.

Kemudian variabel produktivitas tenaga kerja perusahaan juga tidak signifikan
karena dalam industri mebel kayu yang harus mementingkan nilai jual serta keindahan
yang disukai oleh target konsumen tertentu, proses produksinya sangat tergantung pada
nilai serta hasil desain mebel yang ditonjolkan. Dengan demikian, proses produksinya
sangat bergantung kepada keahlian tenaga kerjanya, terutama dalam hal ukir. Ini
menyulitkan pengukuran produktivitas tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan mebel
kayu secara umum. Selain itu, terdapat kemungkinan dimana perusahaan dengan
produktivitas yang meningkat ternyata terjadi karena perusahaan tersebut melakukan
pengurangan pada tenaga kerja yang dipekerjakannya, bukan karena peningkatan output
yang signifikan. Dengan demikian, analisis perubahan pada pertumbuhan dapat menjadi

kurang baik apabila didasarkan pada perubahan produktivitas tenaga kerja perusahaan.
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6.1.2 Kesimpulan Analisis Kemampuan Perusahaan Bertahan dalam Industri Mebel
Kayu

Berdasarkan hasil analisis mengenai kemampuan suatu perusahaan dalam bertahan
di industri mebel kayu Indonesia, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Secara umum, yang mempengaruhi probabilitas suatu perusahaan dapat bertahan di dalam
industri mebel kayu Indonesia secara signifikan adalah variabel usia perusahaan, ukuran
perusahaan, pangsa pasar yang dimiliki perusahaan, dan produktivitas tenaga kerja
perusahaan. Berikut merupakan penjelasan singkat mengenai pengaruh variabel-variabel
tersebut terhadap kemampuan perusahaan dalam bertahan di industri mebel kayu Indonesia
secara garis besar.

Peningkatan probabilitas perusahaan dapat bertahan di dalam industri mebel kayu
Indonesia seiring dengan bertambahnya usia suatu perusahaan dapat terjadi karena
perusahaan tersebut semakin matang dan kaya akan pengetahuan serta pengalaman untuk
menunjang keberlangsungan dan penambahan aktivitas produksinya. Peningkatan
probabilitas perusahaan dapat bertahan di dalam industri mebel kayu Indonesia seiring
dengan bertambahnya penambahan tenaga kerja yang dimilikinya dapat terjadi karena
perusahaan dapat lebih mudah meningkatkan produksinya bila menambah jumlah tenaga
kerjanya. Peningkatan probabilitas perusahaan dapat bertahan di dalam industri mebel
kayu Indonesia apabila dimiliki oleh pengusaha domestik dapat terjadi karena biasanya
perusahaan tersebut memiliki keterampilan serta spesialisasi tersendiri yang unik, yang
menambah nilai jual produknya. Peningkatan probabilitas perusahaan dapat bertahan di
dalam industri mebel kayu Indonesia apabila berlokasi di Jepara terjadi karena lokasi yang

sudah dikenal sebagai sentra industri mebel kayu ukir tersebut dapat memberikan
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kemungkinan melimpahnya tenaga kerja terampil yang dapat diserap dan permintaan yang
selalu ada dalam jumlah besar. Peningkatan probabilitas perusahaan dapat bertahan di
dalam industri mebel kayu Indonesia seiring dengan semakin tingginya produktivitas
tenaga kerja dalam perusahaan tersebut dapat terjadi karena produktivitas tersebut
mencerminkan kinerja tenaga kerjanya schingga semakin tinggi produktivitas maka
kinerjanya pun semakin baik relatif terhadap perusahaan lainnya.

Lain halnya yang terjadi dengan variabel pangsa pasar yang dimiliki perusahaan
yang ternyata memiliki arah yang berlawanan dengan hipotesis awal. Pengurangan
probabilitas perusahaan dapat bertahan di dalam industri mebel kayu Indonesia seiring
dengan bertambahnya pangsa pasar yang dimiliki perusahaan dapat terjadi terjadi karena
untuk mencukupi permintaan yang semakin banyak sebagai akibat dari usaha menambah
pangsa pasar, perusahaan membutuhkan jumlah input mebel yang semakin besar pula,
yang ternyata tidak diimbangi dengan penyediaan bahan baku yang cukup. Walaupun
Indonesia memiliki area hutan yang sangat luas, namun illegal logging sudah sangat
merajalela sehingga menyebabkan peningkatan harga yang semakin membebani keuangan
perusahaan, terutama pada perusahaan dengan skala kecil yang merupakan mayoritas
pelaku produksi dalam industri ini.

Sementara itu, variabel ekspor oleh perusahaan, kredit oleh perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi probabilitas suatu perusahaan dapat
bertahan di dalam industri mebel kayu Indonesia secara signifikan. Tidak signifikannya
ekspor oleh perusahaan dapat terjadi karena biasanya yang dapat menembus pasar ekspor
hanya perusahaan dengan modal yang cukup, dengan demikian perusahaan dengan skala

kecil, yang merupakan perusahaan yang mendominasi dalam industri mebel kayu ini,
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kesulitan untuk meng-cover biaya tinggi dalam memasuki pasar internasional. Tidak
signifikannya kredit oleh perusahaan dapat diakibatkan oleh masih sulitnya akses kredit
bagi perusahaan-perusahaan mebel di Indonesia, dimana lembaga kredit menjadi jauh lebih
selektif dalam memberikan pinjaman dana sedangkan mayoritas perusahaan mebel kayu
Indonesia memiliki resiko yang tinggi dalam hal kredit macet. Bisa juga karena sistem
kredit tradisional antar perusahaan, yang masih banyak ditemukan dalam industri ini.
Kemudian tidak signifikannya pertumbuhan perusahaan pada tahun sebelumnya dapat
terjadi karena mungkin saja pertumbuhan yang menggunakan proksi pertumbuhan output
mencerminkan output yang hanya menjadi persediaan di gudang atau ruang pajang toko
sehingga belum dapat menghasilkan pendapatan bagi kas perusahaan, yang pada akhirnya
memberatkan kondisi keuangan perusahaan. Dengan demikian kinerja perusahaan yang
baik pun belum tentu menghasilkan keuntungan sehingga perusahaan tersebut dapat mati
karena terbebani biaya produksi yang belum tertutupi pendapatan. Bisa juga karena
loyalitas konsumen yang rendah pada suatu perusahaan menyebabkan pertumbuhan output
perusahaan menjadi terhambat dan sangat tergantung kepada pembelian konsumen dan

harga yang ditetapkannya.

6.2 Saran

Akibat keterbatasan waktu dan data, terdapat beberapa variabel lain yang mungkin
dapat mempengaruhi analisis mengenai pertumbuhan perusahaan serta kemampuannya
untuk bertahan di industri mebel kayu Indonesia yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari sisi permintaan (demand side) atau dari sisi

penawaran (supply side) lainnya. Contoh faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi
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analisis mengenai pertumbuhan perusahaan serta kemampuannya untuk bertahan di
industri mebel kayu Indonesia secara lebih lengkap adalah sebagai berikut.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pada bagian hasil dan pembahasan
bahwa terdapat kemungkinan dimana kondisi keuangan perusahaan menjadin semakin
terbebani dengan hal-hal seperti contohnya output yang hanya menjadi persediaan saja
sehingga belum dapat menghasilkan keuntungan, atau karena harga input yang semakin
mahal. Oleh karena itu, ada baiknya apabila pada penelitian selanjutnya juga dilihat
mengenai faktor kondisi keuangan perusahaan. Terkait dengan kondisi keuangan
perusahaan, ada baiknya juga bila melihat pungutan-pungutan yang dapat mempengaruhi
kancah industri mebel kayu, baik itu di pasar dalam negeri maupun luar negeri, sebagai
salah satu faktor yang menghambat serta membebani keuangan perusahaan.

Kemudian mengenai bahan baku industri, ada baiknya bila pada penelitian
selanjutnya dimasukkan juga faktor ketersediaan bahan baku di daerah setempat, harga
bahan baku, dan jumlah bahan baku impor yang digunakan oleh perusahaan. Hal ini terkait
dengan semakin berkurangnya pasokan kayu yang tersedia bagi industri mebel kayu oleh
berbagai macam alasan, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, maka
dapat dilihat seberapa besar pengaruh dari kejadian tersebut terhadap pertumbuhan
perusahaan serta kemampuannya bertahan dalam industri mebel kayu.

Faktor strategi yang ditetapkan perusahaan juga perlu diperhatikan, mengingat
mindset dari seorang pengusaha sangat krusial dalam kelangsungan usahanya, apakah ia
berpikiran sebagai industriawan yang selalu ingin meningkatkan produksinya dan
menciptakan pasar, atau masih menunggu konsumen datang kepadanya. Strategi ini juga

harus memperhitungkan kemampuan konsumen dalam membeli (willingness to pay),
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dengan demikian maka faktor pendapatan seseorang (disposable income) secara tidak
langsung juga dapat mempengaruhi pertumbuhan perusahaan serta kemampuannya
bertahan dalam industri mebel kayu.

Selain itu, mengingat industri mebel kayu merupakan industri yang sangat
mengutamakan segi desain produknya, maka kemampuan perusahaan tersebut untuk
menciptakan inovasi baru atau melakukan diversifikasi pada produknya juga sangat
penting untuk diperhatikan secara lebih lanjut. Tidak hanya itu, sehubungan dengan adanya
desain, maka juga harus dihubungkan dengan hak cipta atau paten oleh perusahaan
terhadap produknya. Desain serta proses pembuatan mebel kayu merupakan kekayaan
intelektual yang dimiliki oleh perusahaan tertentu, yang dapat diklaim sewaktu-waktu,
dengan demikian dapat mendatangkan royalti bagi perusahaan. Hal tersebut akan sangat
menguntungkan perusahaan tersebut sehingga mengangkat pertumbuhan dan
kemampuannya bertahan dalam industri mebel kayu.

Kemudian dengan berdasarkan pada hasil analisis penelitian ini, maka saran yang
dapat diberikan terhadap masalah-masalah yang dihadapi industri mebel kayu Indonesia
adalah sebagai berikut. Masalah pertama mengenai kurangnya pasokan kayu yang sangat
mengganggu proses produksi dari industri mebel kayu, dimana bertambahnya pangsa pasar
perusahaan justru bisa menjadi bumerang bagi perusahaan tersebut karena kebutuhannya
akan input kayu yang semakin bertambah tidak diiringi dengan pasokan kayu legal yang
cukup, dan ditambah dengan harganya yang semakin mahal. Untuk mengatasi hal tersebut,
sebaiknya pemerintah mulai tegas dalam menghadapi masalah illegal logging yang
dihadapi hutan di Indonesia. Masih terkait dengan ketersediaan kayu bagi industri mebel

kayu, ada baiknya juga bila dilakukan pembangunan terminal kayu terpadu di daerah-
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daerah yang termasuk sentra industri mebel kayu. Dengan demikian, akan tersedia lebih
banyak pasokan kayu bagi industri mebel kayu dengan harga yang bersaing.

Masih mengenai masalah yang timbul dari kurangnya pasokan kayu legal, yaitu
mengenai isu eco-friendly product. Hal tersebut secara tidak langsung dapat
mempengaruhi kinerja industri mebel kayu Indonesia, dimana banyak dari perusahaan
mebel kayu Indonesia juga menggunakan kayu ilegal sebagai bahan baku produksinya,
melalui pengembalian produk-produk mebel kayu buatan Indonesia oleh negara-negara
lain akibat tidak adanya eco-labelling dan kualitas yang tidak sesuai standar. Penggunaan
kayu ilegal ini menyebabkan perusahaan tidak dapat mengatakan bahwa produknya 100%
ramah lingkungan. Dengan demikian, banyak dari produk tersebut yang ditolak dan
dikembalikan ke Indonesia, terutama dari Amerika Serikat dan Eropa, yang merupakan
daerah potensial ekspor mebel kayu. Pasokan kayu legal yang cukup tidak akan membuat
para pengusaha mebel kayu kesulitan mencari kayu sebagai bahan baku produksinya
dengan harga yang masih bersaing. Dengan demikian, pengusaha mebel kayu akan lebih
mudah untuk melakukan eco-labelling bagi produknya agar sesuai dengan standar luar
negeri.

Mengenai masalah pungutan-pungutan yang terkait dalam industri ini, sebaiknya
pungutan-pungutan, seperti contohnya pajak, retribusi, Pungutan Negara Bukan Pajak
(PNBP) serta biaya Terminal Handling Charge (THC) untuk kegiatan ekspor, yang tepat
harus benar-benar dipikirkan, jangan sampai industri yang memberikan nilai tambah yang
tinggi dan sesuai dengan kondisi alam, budaya, dan ekonomi Indonesia malah dikenai
pungutan yang terlalu tinggi yang dapat mematikan industri tersebut. Beberapa pungutan

tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan negara lain, dengan demikian semakin
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mengurangi daya saing mebel kayu Indonesia. Selain pungutan-pungutan tadi, para
pengusaha juga biasanya masih menghadapi pungutan liar serta birokrasi yang rumit. Oleh
karena itu, perlu pembenahan dan peninjauan ulang mengenai pungutan serta birokrasi
agar dapat lebih mendukung iklim industri yang kondusif bagi pengusaha-pengusaha
mebel kayu yang ingin mengembangkan usahanya dan memasuki pasar internasional.

Kemudian mengenai masalah kredit yang masih sulit diakses oleh mayoritas
perusahaan berskala kecil dalam industri mebel kayu ini juga sebaiknya diperhatikan.
Sebaiknya lembaga kredit lebih terbuka terhadap industri mebel kayu karena sebenarnya
industri mebel kayu Indonesia ini masih menjanjikan keuntungan yang cukup signifikan di
pasar internasional. Dengan semakin terbukanya akses kredit bagi perusahaan mebel kayu,
maka mereka dapat lebih mudah untuk melakukan ekspor produknya ke luar negeri, yang
merupakan pasar potensial untuk mencari keuntungan.

Selain semua yang telah disebutkan, kebijakan yang terintegrasi antara kebutuhan
satu industri dengan industri lain juga sangat perlu diperhatikan untuk menciptakan mata
rantai antara industri hulu dengan industri hilir yang saling mendukung. Kemudian
mengenai data terhadap dunia industri Indonesia juga sebaiknya Ilebih dipermudah
aksesnya dan lebih akurat agar hasil penelitian dapat mencerminkan kinerja industri yang

sebenarnya dan dapat memberikan peramalan yang lebih tepat untuk ke depannya.
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